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DISCLAIMER

Publikasi ini didanai bersama oleh Uni Eropa dan Kementerian Federal Jerman untuk Kerja Sama Ekonomi dan
Pembangunan (BMZ) serta dilaksanakan oleh Koltiva. Isi publikasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab
Koltiva dan tidak selalu mencerminkan pandangan Uni Eropa atau BMZ. Informasi dalam studi ini, atau yang
menjadi dasar penelitian ini, diperoleh dari sumber-sumber yang diyakini oleh penulis sebagai sumber yang dapat
diandalkan dan akurat.

Dokumen ini dikembangkan berdasarkan analisis berbagai sumber relevan, termasuk namun tidak terbatas pada
teks hukum EUDR, Panduan EUDR, FAQ EUDR, serta hasil diskusi kelompok terarah (FGD) dan kegiatan lain yang
diselenggarakan oleh proyek EUDR. Engagement maupun proyek lain yang didanai Uni Eropa (misalnya KAMI
dan SAFE). Dokumen ini juga merujuk pada produk pengetahuan lain yang tersedia secara publik dan relevan.
Dokumen ini mencerminkan informasi paling terbaru pada saat penulisan, yang belum mencakup proposal Komisi
Eropa tanggal 21 Oktober 2025 mengenai langkah-langkah simplifikasi terarah yang masih dalam proses
negosiasi antara Parlemen Eropa dan Dewan Uni Eropa.

Tujuan dokumen ini adalah untuk memberikan langkah-langkah praktis kepada para pemangku kepentingan
dalam mempersiapkan penerapan Regulasi Uni Eropa tentang Deforestasi (European Union Deforestation
Regulation/EUDR). Dokumen ini dimaksudkan sebagai sumber rujukan satu kali dan tidak mencakup ketentuan
untuk pembaruan di masa mendatang.
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Pengantar

Tujuan Panduan Praktis Cara Penggunaan

Panduan ini dirancang untuk mendukung pelaku sektor 01. Pendekatan Fleksibel

swasta Indonesia yang tidak terikat langsung oleh Setiap bab dapat dibaca secara
kewajiban EUDR, mulai dari produsen dan pemroses mandiri atau digunakan sebagai
skala besar hingga koperasi kecil dan agregator, dalam panduan referensi. Panduan ini
merespons permintaan dari klien mereka. Dengan sesuai untuk produsen dan pemroses
menjabarkan secara jelas persyaratan utama EUDR, skala besar, dan beberapa poin juga
panduan praktis ini memberikan langkah-langkah dapat diterapkan pada koperasi kecil
terstruktur untuk membantu perusahaan mempersiapkan serta agregator.

implementasinya dan memenuhi permintaan pembeli
mereka sekaligus mendorong produksi komoditas yang

bebas deforestasi dan sesuai dengan legalitas. el P L

Carilah kotak sorotan yang berisi
. catatan penting, referensi ke daftar
Tujuan Utama periksa, dan template yang
direkomendasikan dalam lampiran.

0% Memperkenalkan ketentuan utama EUDR dan
(S% bagaimana regulasi ini memengaruhi rantai pasok
kakao, kopi, dan karet Indonesia. 03. Adaptasi Sesuai Kebutuhan

Karena kepatuhan EUDR dapat
berkembang dari waktu ke waktu,
pembaca disarankan untuk
memperlakukan panduan ini sebagai
dokumen hidup—menyesuaikan
proses yang direkomendasikan
dengan konteks operasional masing-
masing.

Menawarkan kerangka praktik terbaik dan alat
praktis untuk membantu perusahaan
mempersiapkan penerapan EUDR dan
mempertahankan akses pasar ke Uni Eropa.

Mendukung para pelaku rantai pasok dalam
memahami legalitas lahan, data geolokasi, dan
langkah-langkah mitigasi risiko.
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(1) Pengenalan EUDR untuk Sektor Swasta

Pengenalan
EUDR untuk
Sektor Swasta
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Mengapa EUDR itu Penting?

Peran Skema Sertifikasi dalam EUDR
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Apa itu EUDR?

EUDR (EU Regulation on Deforestation-free
Products), yang secara resmi ditetapkan sebagai
Regulasi (EU) 2023/1115, merupakan regulasi
wajib yang bertujuan mengurangi kontribusi Uni
Eropa terhadap deforestasi dan degradasi hutan
global®. Diadopsi pada 31 Mei 2023, EUDR
menjadi langkah penting dalam menyelaraskan
praktik perdagangan dengan komitmen Uni
Eropa terhadap mitigasi perubahan iklim,
pelestarian keanekaragaman hayati, dan
pembangunan berkelanjutan.

Regulasi ini resmi mulai berlaku pada 29 Juni
2023 dan akan diterapkan sepenuhnya mulai
30 Desember 2025 (atau 30 Juni 2026 bagi
Usaha Kecil dan Menengah/UKM dalam
kategori tertentu), sehingga memberikan masa
transisi bagi pelaku usaha untuk menyesuaikan
diri dengan persyaratan®. Perlu diperhatikan
bahwa ketentuan UKM tersebut hanya berlaku
untuk UKM yang menempatkan barang di
pasar Uni Eropa, baik yang berada di dalam
maupun di luar Uni Eropa.

EUDR berlaku untuk 7 komoditas® dan produk turunannya tertentu

EUDR berlaku bagi operator and pedagang (traders) yang menempatkan produk di pasar Uni Eropa

atau mengekspornya dari Uni Eropa.

LoOgfeamae ™

Karet Kakao Kedelai

Kelapa Sawit Kayu * Kopi Sapi

-
Operator, sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 2(15), adalah seti@gp*orang—baik.individu maupun
badan hukum—yang dalam kegiatan kemersial'ménempatkan produk terkait di pasar Uni Eropa atau

mengekspornya.

Pedagang (trader), sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 2(17), adalah pihak dalam rantai pasok
selain operator yang dalam kegiatan komersial menyediakan produk terkait di pasar Uni Eropa.

egulasi Produk Bebas Deforestasi Uni Eropa 2023/1115

1)R
2.) Amandemen 2024/3234 terhadap EUDR 2023/111
3)

Daftar lengkap produk yang tercakup peraturan ada pada Lampiran 1 regulasi tersebut
4.) Untuk kayu dan produk kayu, EUDR secara khusus menetapkan persyaratan agar produk tersebut
tidak terkait dengan degradasi hutan (misalnya konversi hutan primer atau hutan yang tumbuh alami
menjadi perkebunan). Produk kayu yang disertai lisensi FLEGT (Forest Law Enforcement, Governance
and Trade) dianggap telah memenuhi persyaratan legalitas dalam EUDR.

'.h. f-‘lll i
!'.I!.
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https://eur-lex.europa.eu/legal-content/EN/TXT/PDF/?uri=CELEX:32023R1115
https://eur-lex.europa.eu/legal-content/EN/TXT/PDF/?uri=OJ:L_202403234
https://eur-lex.europa.eu/legal-content/EN/TXT/HTML/?uri=CELEX:32023R1115#d1e32-243-1
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Operator dan pedagang yang menempatkan produk di pasar Uni Eropa atau
mengekspornya dari pasar tersebut harus memastikan bahwa produk tersebut:

NP A —

A o= L

A =P

e ——

Bebas Mematuhi Peraturan Dilindungi oleh
Deforestasi Negara Produksi Pernyataan Uji Tuntas

Diproduksi di lahan yang Mematuhi peraturan Membuktikan bahwa risiko

tidak mengalami perundang-undangan ketidakpatuhan tidak lebih
deforestasi setelah 31 nasional yang relevan dari risiko yang dapat
Desember 2020, dan di negara tempat diabaikan, termasuk

khusus untuk kayu juga produksi. menyediakan data geolokasi

bebas dari degradasi hutan. untuk seluruh petak lahan.

Pelaku lain, seperti petani kecil dan perusahaan yang beroperasi hanya di negara
produsen, serta pemerintah negara ketiga, secara formal tidak memiliki kewajiban
apa pun di bawah EUDR.

tis untuk Meningkatkan Kesiapan EUDR bagi Sektor Swasta Indonesia
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Mengapa EUDR Penting bagi Perusahaan

9 A. Tanggung Jawab Lingkungan dan Keberlanjutan Jangka Panjang

EUDR mendukung upaya global untuk menghentikan deforestasi, mendorong sumber bahan
baku yang bertanggung jawab dan terverifikasi secara legal, serta menjunjung tinggi hak asasi
manusia. Dengan menyesuaikan diri dengan regulasi ini, perusahaan turut berkontribusi pada
mitigasi perubahan iklim dan pelestarian sumber daya alam, sehingga membantu memastikan
keberlanjutan jangka panjang bagi basis rantai pasok mereka.

@ B. Akses Pasar dan Daya Saing

EUDR menetapkan persyaratan ketat untuk memastikan produk yang masuk ke UE bebas
dari deforestasi dan diproduksi secara legal. Bagi perusahaan swasta, memenuhi
persyaratan ini sangat penting untuk mempertahankan akses ke pasar UE dan tetap
kompetitif dibandingkan pemasok lain yang mampu menunjukkan kepatuhan penuh.

Q C. Reputasi dan Nilai Merek @ D. Manajemen Risiko Rantai Pasok

Konsumen dan investor semakin menuntut
praktik sumber bahan baku yang berkelanjutan

dan bertanggung jawab. Kepatuhan terhadap )
EUDR menunjukkan komitmen perusahaan
terhadap tanggung jawab lingkungan dan

sosial, sehingga memperkuat reputasi serta

nilai merek di pasar global.

Penerapan sistem yang selaras dengan EUDR
membantu perusahaan mengidentifikasi dan
mengurangi risiko yang terkait dengan
deforestasi, ilegalitas, dan pelanggaran hak
asasi manusia dalam rantai pasok mereka. Hal
ini mengurangi kemungkinan gangguan

di masa depan, penalti, atau penolakan produk.

@ E. Opportunities for Collaboration and Innovation

Dengan mempersiapkan diri menghadapi EUDR, perusahaan dapat memperkuat kolaborasi
dengan petani kecil dan pemasok melalui pembangunan kapasitas serta berbagi data. Ini menciptakan
peluang inovasi dalam sistem ketertelusuran, transparansi, dan praktik produksi berkelanjutan.
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Peran Skema Sertifikasi pada EUL

g Skema sertifikasi seperti RSPO, FSC, ISPO, dan RA dapat menjadi alat yang berguna
@ dalam proses uji tuntas yang diwajibkan oleh EUDR.

Sertifikasi tidak menjamin kepatuhan terhadap persyaratan EUDR, namun perusahaan
tetap wajib memenuhi kewajiban uji tuntas (due diligence) mereka.

Sertifikasi atau verifikasi pihak ketiga dapat diintegrasikan ke dalam proses pengumpulan
informasi untuk penilaian risiko dan mitigasi risiko. Namun, tanggung jawab untuk
memastikan kepatuhan tetap berada pada operator.

Sertifikasi dapat membantu menunjukkan ketertelusuran, menilai potensi risiko, dan
menyediakan bukti terdokumentasi mengenai sumber bahan baku yang bertanggung jawab.

Oleh karena itu, sertifikasi harus dipandang sebagai alat pelengkap yang mendukung,
bukan menggantikan, serangkaian langkah uji tuntas yang komprehensif sebagaimana
diwajibkan oleh EUDR.

‘1‘% 1}"'{. ."'-.--'Q'_-l-..-.';'!\_

&

- -

Pand Prakh'_w'.ht*ﬂeni gkatkan K;.%an EER b’lSe
P e R AL TR



11 Proses Uji Tuntas EUDR

Proses

Uji Tuntas
EUDR
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Pengumpulan Data

Penilaian Risiko

Mitigasi Risiko

Pernyataan Uji Tuntas (DDS)
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EUDR mendefinisikan kewajiban uji tuntas perusahaan dan langkah-langkah yang harus
dilakukan. Uji tuntas wajib dilaksanakan oleh operator yang menempatkan produk di pasar
Uni Eropa atau mengekspornya. Proses uji tuntas mencakup empat langkah utama.

01. Pengumpulan Data

Perusahaan harus mengumpulkan informasi yang relevan mengenai komoditas dan produk
tersebut sesuai dengan Pasal 9, meliputi:

Detail dasar produk, seperti nama, jumlah, negara produksi, tanggal atau
rentang waktu produksi, informasi pemasok, dan pembeli.

Geolokasi seluruh lahan tempat komoditas diproduksi. Lahan yang lebih dari
#®7) 4 hektare harus menggunakan poligon (garis batas lahan berupa rangkaian titik

GPS), sedangkan lahan kurang dari 4 hektare memerlukan minimal satu titik
GPS. Keduanya wajib tersedia dalam format GeoJSON.

= Bukti yang dapat diverifikasi bahwa produk tersebut bebas deforestasi dan

3

"g_ diproduksi secara legal (tidak berasal dari lahan yang mengalami deforestasi
setelah 31 Desember 2020) serta diproduksi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di negara asal.

Menurut Pasal 10 dalam regulasi, berdasarkan informasi yang dikumpulkan, operator harus
melakukan penilaian risiko untuk memeriksa apakah produk yang akan ditempatkan di pasar
Uni Eropa atau diekspor berpotensi tidak memenuhi ketentuan EUDR. Penilaian risiko harus
dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria tertentu, yaitu:

&é&

Klasifikasi Hak masyarakat Risiko deforestasi | Risiko tata kelola dan Kompleksitas
risiko negara adat dan degradasi kepatuhan hukum rantai pasok

Upaya menghindari Bukti pendukung Keberadaan Kekhawatiran yang Lisensi FLEGT
regulasi tambahan hutan dapat dibuktikan |(khusus produk kayu)

s-------------(------------

\
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03. Mitigasi Risiko

Ketika terdapat risiko yang tidak dapat diabaikan, perusahaan harus memiliki tindakan mitigasi,
kebijakan, kontrol, dan prosedur yang memadai untuk memastikan produksi sesuai dengan
persyaratan EUDR, sehingga risiko produksi bebas deforestasi dan legal menjadi nol atau dapat
diabaikan. Tindakan ini dapat meliputi:

Fungsiaudit . Permintaan QQ Mendukung pem.asok.,
independen 820 dokumen khususnya petani kecil dan

untuk memeriksa tambahan atau UKM, melalui pembangunan

kebijakan dan survei verifikasi kapasitas dan investasi agar

prosedur internal. lainnya. memenuhi persyaratan
EUDR.

04. Pernyataan Uji Tuntas (DDS)

Operator* yang menempatkan produk di pasar Uni Eropa untuk pertama kali harus mengajukan
Surat Pernyataan Uji Tuntas (DDS) melalui Sistem Informasi UE (TRACES). Dokumen DDS harus
mencakup nama perusahaan, Kode HS, nama ilmiah produk, jumlah, negara produksi, geolokasi
petak produksi, serta pernyataan tanggung jawab.

(*) Operator adalah setiap orang atau badan hukum yang dalam kegiatan
komersial, menempatkan produk terkait di pasar Uni Eropa atau mengekspornya.
Dalam konteks rantai pasok dari Indonesia, pihak yang mengimpor ke pasar Uni
Eropa merupakan operator.

----------.(.---------..
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Lingkup dan
Tujuan Regulasi
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Karena kewajiban hukum utama EUDR berlaku pada operator (perusahaan yang pertama kali
menempatkan produk yang diatur di pasar UE) dan trader di dalam UE, banyak perusahaan
Indonesia mungkin bukan operator. Namun, dalam praktiknya, pembeli UE sering meminta
pemasok Indonesia untuk menyediakan informasi rinci guna mendukung uji tuntas. Perusahaan
sebaiknya memahami kategori mana yang mereka tempati agar mengerti jenis informasi atau
dukungan apa yang mungkin diminta, meskipun kewajiban resmi EUDR hanya berlaku untuk

operator dan pedagang (trader).

Perusahaan yang
Menjual Langsung
ke UE (Operator)

Perusahaan Besar
Indonesia yang
Memasok Eksportir
(Bukan Operator, tapi
mungkin diminta
mendukung kepatuhan)

Pemasok Kecil &
Koperasi yang Memasok
Eksportir Lokal
(Bukan Operator, tapi
harus mendukung
ketertelusuran)

« Pengolah kakao di Jawa
yang menjual langsung ke
perusahaan afiliasinya di UE.

« Perusahaan ini mengekspor
bahan baku atau produk
olahan langsung ke UE,
sehingga terkena kewajiban
EUDR.

Pabrik pengolahan karet

di Kalimantan yang mengambil
karet dari beberapa perantara
lokal, mengolah lateks menjadi
lembaran karet, dan menjual
ke produsen ban berbasis Asia
yang kemudian menjual ke UE.

L

Koperasi kopi di Sumatra
yang membeli biji kopi dari
ratusan petani kecil dan
menjual biji kering ke
pemanggang kopi besar
berbasis di Indonesia.

Persyaratan yang Diminta

« Mengajukan Surat Pernyataan Uji

Tuntas (DDS) ke UE untuk setiap
pengiriman.

 Melaksanakan penilaian risiko

secara menyeluruh.

» Memastikan ketertelusuran

hingga tingkat petak lahan.

+ Mendukung pemasok dalam

menyediakan informasi penting
mengenai petak produksi.

(%
Dapat diminta untuk
memberikan data dasar seperti
nama, jumlah, tanggal atau
rentang waktu produksi.
Membantu mengumpulkan dan
menyediakan data geolokasi
petak dari pemasok lokal.
Memberikan informasi yang
membantu pembeli menilai
risiko deforestasi.

Menyediakan data GPS untuk
lahan petani, didukung pembeli.
Menyediakan informasi legalitas
lahan pada petak produksi,
didukung pembeli.

Menghindari mencampur pasokan
yang tidak diverifikasi atau
berisiko tinggi dengan produksi
yang selaras dengan EUDR.

Panduan Praktis untuk Meningkatkan Kesiapan EUDR bagi Sektor Swasta Indonesia
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Kerangka
Uji Tuntas
EUDR
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Tata Kelola Internal Perusahaan

Keterlibatan & Pendampingan Pemasok

Ketertelusuran dan Pengumpulan Data

Penilaian Risiko dan Mitigasi

Pemantauan dan Validasi Berkelanjutan
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Tata Kelola Internal Perusahaan

Mengapa penting?

Kerangka internal yang terorganisir memastikan
bahwa tugas EUDR ditangani secara sistematis,
mencerminkan komitmen perusahaan Anda
terhadap pengadaan yang bertanggung jawab,
bebas deforestasi, dan legal.

Pendekatan proaktif ini tidak hanya membantu

memenuhi persyaratan regulasi, tetapi juga

memperkuat komitmen Anda terhadap praktik

berkelanjutan dalam rantai pasok.

0 1 Kembangkan Kebijakan yang Selaras dengan EUDR

Tinjau dan Perbarui Kebijakan: Lakukan
penilaian menyeluruh terhadap
kebijakan perusahaan saat ini, termasuk
Kode Etik dan pedoman pengadaan.
Identifikasi area yang perlu diperbarui
agar mencerminkan praktik terbaik saat
ini dan persyaratan regulasi.

Integrasikan Standar Bebas Deforestasi:
Kembangkan dan masukkan kriteria yang jelas
untuk pengadaan bebas deforestasi langsung ke
dalam kebijakan pengadaan. Ini harus mencakup
definisi yang dapat diverifikasi tentang apa yang
termasuk bahan bebas deforestasi dan tentukan
konsekuensi bagi ketidakpatuhan.

Tetapkan Persyaratan Legalitas: Pastikan pedoman pengadaan mengharuskan kepatuhan
terhadap hukum kepemilikan lahan, peraturan ketenagakerjaan, dan peraturan lingkungan
yang berlaku di wilayah asal bahan. Sertakan kerangka hukum spesifik yang mengatur area
tersebut untuk membimbing pemasok dalam proses mereka.

" 0 2 Pastikan Perlindungan & Privasi Data

Terapkan sistem untuk menganonimkan

Dasarkan semua praktik pengelolaan data

informasi sensitif dengan menggunakan kode
ID petani unik sebagai pengganti nama
individu bila memungkinkan. Pendekatan ini
membantu melindungi identitas individu
sambil tetap memungkinkan pengumpulan
dan analisis data yang diperlukan.

Bagikan data pribadi kepada pihak ketiga hanya
jika benar-benar diperlukan, dengan memastikan
bahwa tindakan tersebut sepenuhnya selaras
dengan tujuan EUDR. Pertimbangan cermat
dalam berbagi informasi ini membantu
melindungi hak individu.

pada prinsip General Data Protection
Regulation (GDPR) dan beberapa peraturan
nasional, termasuk Undang-Undang No. 27
Tahun 2022 tentang Perlindungan Data
Pribadi (UU PDP) dan Peraturan
Pemerintah No. 71 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi
Elektronik (PP PSTE), termasuk prinsip
minimisasi data (hanya mengumpulkan
data yang esensial untuk tujuan spesifik)
dan pembatasan tujuan (memastikan data
hanya digunakan untuk tujuan yang
dimaksudkan).

\
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q Eﬂ . .
Latih Tim Internal

Selenggarakan workshop atau webinar informatif yang fokus pada topik-topik utama berikut:

[+ Gambaran menyeluruh tentang EUDR dan implikasi hukumnya untuk kepatuhan.

[+ Persyaratan data penting, termasuk informasi geolokasi yang akurat dan dokumen legal
yang diperlukan untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi.

[+ Identifikasi risiko potensial dan prosedur eskalasi yang rinci untuk menangani masalah
kepatuhan secara efektif..

4

Selain itu, masukkan pelatihan ini ke dalam proses orientasi karyawan baru yang relevan
agar mereka memiliki pengetahuan penting sejak awal.

@ 04 Buat Rencana Komunikasi Internal
Tunjuk seseorang yang bertanggung jawab untuk memberikan briefing kepada staf dan
memastikan mereka tetap mendapatkan informasi terbaru.

Siapkan memo internal yang ringkas atau slide yang menarik yang dengan jelas menjelaskan:

[ Penjelasan menyeluruh tentang EUDR, tujuannya, dan kaitannya dengan keberlanjutan
lingkungan serta pengadaan yang bertanggung jawab.

[+ Pentingnya EUDR bagi organisasi Anda dan peluang yang dihasilkannya, termasuk
peningkatan reputasi, akses pasar EU yang berkelanjutan, dan penguatan keberlanjutan
rantai pasok.

[/ Peran dan tanggung jawab masing-masing tim di dalam organisasi, menunjukkan
bagaimana upaya mereka secara kolektif mempersiapkan perusahaan untuk penerapan
EUDR dan berkontribusi pada keberhasilan keseluruhan perusahaan.

-------------(---------

S\
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.:'3 . Simpan dan Atur Dokumen yang Koordinasikan Pengumpulan Data dan
B h Relevan: Pastikan pemeliharaan Komunikasi dengan Pemasok: Secara aktif
= : dokumen penting secara teliti, termasuk mengawasi pengumpulan data secara sistematis,
' ] peta geolokasi dan bukti kepemilikan membangun jalur komunikasi yang kuat dengan
:‘ . lahan legal, untuk memudahkan akses pemasok untuk meningkatkan kolaborasi dan

dan kejelasan informasi. menyederhanakan proses.

Ambil Peran Penghubung dengan Buat Mekanisme Pengaduan: Terapkan saluran
Auditor atau Otoritas: Mewakili dan pengaduan yang sederhana dan mudah diakses
mengkomunikasikan kepentingan (misalnya hotline rahasia atau formulir masukan
organisasi dengan auditor atau otoritas anonim) agar pemasok, pekerja, dan anggota
terkait sesuai kebutuhan, memastikan masyarakat dapat melaporkan potensi
transparansi dan kepatuhan terhadap ketidakpatuhan, konflik lahan, atau isu
persyaratan regulasi. lingkungan dengan aman dan tanpa takut
mendapat tindakan balasan.

-
h

.- f/ 5
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Poin 2-5 dapat diimplementasikan secara efektif oleh perusahaan skala kecil
(pemasok kecil dan koperasi yang mendukung eksportir lokal).
Meskipun entitas ini mungkin tidak memiliki kewajiban formal di bawah EUDR,
keterlibatan mereka dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap penerapan
prinsip-prinsip EUDR secara keseluruhan dan memperkuat keberlanjutan
sepanjang rantai pasok.

-~
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25 Kerangka Uji Tuntas EUDR

Keterlibatan & Pendampingan Pemasok

Mengapa penting?

Komunikasi yang terbuka dan transparan dengan  Pendekatan kolaboratif ini mengurangi risiko,

petani, koperasi, dan pemasok tidak hanya meningkatkan efisiensi, dan membantu
memperkuat akurasi data dan membangun pemasok mendapatkan manfaat dari akses
kepercayaan, tetapi juga memastikan semua pasar jangka panjang dengan pembeli di UE.

pihak sejalan dalam mendukung produksi bebas
deforestasi dan legal.

0 1 Sampaikan Harapan EUDR dengan Jelas kepada Pemasok

Gunakan saluran komunikasi formal untuk menjelaskan apa yang mungkin diminta oleh pembeli
UE di bawah EUDR, sambil menyoroti manfaat bagi pemasok, seperti hubungan bisnis yang
lebih kuat, akses ke pasar premium, dan praktik keberlanjutan yang lebih baik.

Kirim surat atau email rinci yang menjelaskan Sediakan satu halaman ringkas atau booklet
persyaratan dan implikasi EUDR secara informasi dalam bahasa lokal yang merangkum
menyeluruh, sehingga semua pihak terkait poin-poin penting EUDR, agar informasi
mendapatkan informasi yang cukup. mudah dipahami oleh pemasok.

Jika perlu, perbarui kontrak hubungan Selenggarakan lokakarya tatap muka atau
pemasok untuk mencakup harapan daring untuk mendidik pemasok tentang topik
bersama terkait keberlanjutan dan penting seperti ketertelusuran, kepatuhan
ketertelusuran, dengan tetap memastikan hukum, dan komitmen terhadap praktik bebas
ketentuan tersebut praktis, adil, dan tidak deforestasi, sehingga mereka memiliki
menambah hambatan bagi pemasok. pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan.

Selain itu, pastikan saluran komunikasi terbuka selalu tersedia bagi pemasok untuk menyampaikan
pertanyaan atau kekhawatiran, memperkuat pendekatan kolaboratif.

Panduan Praktis untuk Meningkatkan Kesiapan EUDR bagi Sektor Swasta Indonesia



Kerangka Uji Tuntas EUDR 26

02 Lakukan Penilaian Kesiapan Pemasok

Kembangkan daftar periksa kesiapan yang mencakup:

Kemampuan Geolokasi: Pastikan Dokumentasi Legalitas: Kumpulkan dan
kemampuan untuk memberikan koordinat tunjukkan dokumen legal yang menunjukkan
GPS yang akurat untuk setiap petak lahan, kepemilikan atau hak atas lahan, sehingga
sehingga memudahkan pemantauan dan klaim atas lahan jelas dan tidak dapat ,’ -
pelacakan lokasi secara tepat. diperdebatkan. '
'
Verifikasi Bebas Deforestasi: Kumpulkan Ketersediaan & Sistem Pengumpulan Data: :
bukti yang dapat dipercaya bahwa lahan Nilai ketersediaan, aksesibilitas, dan kualitas !
telah dikelola secara bebas deforestasi sejak data yang relevan (misal profil petani, :
31 Desember 2020, misalnya melalui citra volume produksi, catatan pengiriman), serta '
satelit, sertifikasi pihak ketiga, atau evaluasi sistem atau alat yang digunakan :
pernyataan tertulis dari otoritas terkait. untuk mengumpulkan, menyimpan, dan '
memperbarui informasi ini. :
Catatan Kepatuhan: Pertahankan catatan yang lengkap mengenai kepatuhan terhadap :
peraturan sosial dan lingkungan, menunjukkan komitmen terhadap praktik berkelanjutan !
dan kesejahteraan komunitas. :
Lakukan penilaian untuk mengidentifikasi kesenjangan kapasitas terkait kriteria di atas. Jika :
diperlukan, berikan dukungan atau bantuan teknis yang ditargetkan untuk meningkatkan :
kepatuhan dan memperbaiki metode produksi sesuai praktik terbaik. 0
!
3
|
!
0 3 Buat Rencana Komunikasi Eksternal :
@-3 untuk Petani dan Pengumpul Lokal !
Kembangkan strategi komunikasi yang komprehensif dan menghormati untuk menyampaikan :
kebutuhan EUDR kepada petani skala kecil dan pengumpul lokal secara efektif. :
Identifikasi Penyampai Kunci: Gunakan Bahasa Jelas dan Relevan Secara Budaya: :
Berdayakan petugas lapangan, ketua Susun pesan dengan bahasa sederhana dan sensitif [
koperasi, dan penyuluh pertanian terhadap budaya setempat, dilengkapi dengan :
sebagai suara yang kredibel untuk materi visual menarik seperti poster dan brosur, \
memfasilitasi pemahaman dan sehingga informasi mudah dipahami oleh audiens !
membangun kepercayaan di komunitas. lokal. :
!
Terapkan Metode Komunikasi yang Mudah Diakses: Selenggarakan pertemuan kelompok :
inklusif yang mendorong dialog, manfaatkan platform populer untuk pembaruan tepat '
waktu, dan lakukan kunjungan rutin ke desa untuk membangun hubungan personal dan :
meningkatkan keterlibatan komunitas. '
:
'
¢
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27 Kerangka Uji Tuntas EUDR

04 Jelaskan Pentingnya Data pada Tingkat Petak Lahan

Untuk kepatuhan terhadap EUDR, operator harus menyediakan data geolokasi yang akurat
dari petak lahan yang digunakan untuk memproduksi komoditas yang diatur. Namun, bagi

Ly ol  Petani skala kecil dan pengumpul desa, permintaan ini mungkin baru atau sensitif. Untuk
membangun kepercayaan dan mendapatkan kerja sama, penting untuk menjelaskan mengapa
data ini penting, bagaimana data akan digunakan, dan perlindungan apa yang ada.

Berikut beberapa pesan kunci (bukan rekomendasi resmi, hanya contoh) yang dapat digunakan
dalam dialog, sesi pelatihan, atau materi komunikasi:

6b “Kami hanya membutuhkan
koordinat geografis dari petak

66  “Informasi ini penting agar mitra
usaha mematuhi regulasi Uni

Eropa, sehingga produk Anda tetap lahan Anda, sehingga lokasi » L'i
memenubhi syarat untuk diekspor rumah dan privasi Anda .
ke pasar UE” 99 dihormati dan tetap rahasia” 99 »
-

66  “Dengan membagikan data GPS dan informasi tentang petak lahan Anda, Anda dapat
menunjukkan bahwa lahan Anda bebas dari deforestasi terbaru, dan produk Anda
dapat terus dijual ke pembeli internasional, membantu memastikan akses pasar yang 99
stabil dan hubungan bisnis jangka panjang.”

B Panduan Praktis untuk Meningkatkan Kesiapan EUDR bagi Sektor Swasta Indonesia
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Ketertelusuran & Pengumpulan Data
Mengapa penting?

Catatan pelacakan yang terorganisir dengan  Pengumpul data biasanya adalah staf lapangan,
baik berfungsi sebagai bukti penting bahwa  petugas sensus koperasi, atau agen yang ditunjuk
produk Anda berasal dari sumber yang perusahaan yang mengunjungi lahan dan
berkelanjutan, bebas dari deforestasi (dan mengumpulkan informasi (misalnya koordinat GPS,
degradasi untuk produk kayu). dokumen kepemilikan lahan, data produksi). Para
pengumpul data ini bertindak atas nama perusahaan
Dokumentasi yang teliti ini tidak hanya atau koperasi yang menerapkan sistem pelacakan
memperkuat praktik pengadaan etis tetapi dan uji tuntas. Perusahaan tidak secara langsung
juga memastikan akses berkelanjutan ke “memiliki” data pribadi petani, tetapi menahan dan
pasar UE yang menguntungkan. menggunakannya dengan persetujuan petani untuk
kepatuhan EUDR dan pelacakan rantai pasok.

O 1 Menerapkan Sistem Pelacakan dengan Alat Digital

Gunakan alat digital untuk melacak setiap batch produk kembali ke asalnya tanpa harus membangun
sistem baru dari awal. Perusahaan, terutama usaha kecil, dianjurkan memanfaatkan solusi yang sudah
ada, hemat biaya, atau sumber terbuka yang dapat disesuaikan dengan skala dan kapasitas mereka.

\

N\

\

Gunakan platform dan solusi DPI yang ada: Jelajahi platform pelacakan nasional atau kabupaten,
Digital Public Infrastructure (DPI) yang disediakan pemerintah, atau sistem industri bersama untuk
menghindari duplikasi dan mengurangi biaya. Gunakan aplikasi GPS dan peta gratis atau terjangkau
untuk mengumpulkan data geolokasi secara efisien.

Terapkan teknologi pemetaan canggih: Untuk Teknologi Blockchain (opsional untuk operasi
mengumpulkan, menganalisis, dan menyimpan lanjutan): Manfaatkan buku besar digital yang
data penggunaan lahan dan lokasi geografis tidak dapat diubah untuk merekam setiap transaksi
secara sistematis, sehingga memberikan pemahaman [ secara aman, meningkatkan pelacakan dan
mendalam tentang lanskap pertanian. memastikan akuntabilitas sepanjang rantai pasok.

Aplikasi Pemetaan Digital: Gunakan
aplikasi GPS yang mudah diakses
untuk mengumpulkan data petak
lahan secara rinci, memberdayakan
petani dengan informasi yang akurat
tentang lahan mereka.

Sistem Pelacakan Terpusat Digital atau Spreadsheet:
Buat sistem terpusat yang menghubungkan petani,
petak lahan, dan batch produk yang sesuai,
memungkinkan pelacakan transparan yang
membangun kepercayaan dan meningkatkan efisiensi
operasional.

T SR

0 2 Mengumpulkan Data Geolokasi yang Akurat £

Untuk mendokumentasikan lokasi setiap area produksi secara tepat, ikuti panduan berikut: - i

[+ Petak kecil (<4 ha): Ambil satu titik GPS yang berada di tengah lahan. Titik ini berfungsi
sebagai penanda representatif untuk seluruh area.

[+ Petak besar (>4 ha): Kumpulkan beberapa titik GPS di sepanjang perimeter untuk

menggambarkan batas lahan. Rangkaian titik ini akan membentuk poligon yang secara

akurat mencerminkan bentuk dan ukuran petak.

\
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0 3 Verifikasi Penggunaan Lahan dan Akurasi Data

Pastikan data secara akurat menggambarkan status penggunaan lahan saat ini dan

menunjukkan kondisi bebas deforestasi.

[+ Gunakan alat citra satelit canggih, seperti Google Earth dan situs Global Forest Watch, serta
alat pemantauan seperti WHISP dan EUFO (EU Forest Observatory), untuk melakukan analisis ’
visual menyeluruh terhadap tanda-tanda hilangnya hutan atau degradasi baru-baru ini.

[*§ Jika memungkinkan, libatkan layanan verifikasi pihak ketiga atau lakukan audit rutin untuk

mengautentikasi akurasi data petak lahan dan dokumentasi lahan, sehingga memastikan
kredibilitas dan transparansi dalam proses penilaian.

[~§ Kaitkan data geolokasi dengan klasifikasi penggunaan lahan resmi atau dokumen kepemilikan
jika tersedia, untuk meningkatkan akurasi dan keandalan informasi penggunaan lahan.

04 Pertahankan Pencatatan Dasar yang Kuat

Simpan catatan pembelian dan penjualan yang terperinci, yang secara teliti menghubungkan
setiap pengiriman dengan petani atau agregator tertentu, memastikan kejelasan dan
akuntabilitas sesuai prinsip perlindungan data.

R e i

Terapkan sistem kode batch yang kuat untuk Jamin keterlacakan penuh dari
melacak asal setiap produk secara akurat, petak budidaya ke petani dan
meningkatkan keterlacakan di seluruh rantai seterusnya ke pembeli,

pasok. Misalnya, entri tipikal bisa ditulis sebagai mendokumentasikan setiap tahap
berikut (bukan rekomendasi resmi, hanya contoh): proses transaksi secara teliti untuk
menegakkan transparansi dan
membangun kepercayaan di antara
semua pihak yang terlibat.

k& Batch-002 | Petani: Suparman | Desa X |
Petak #12 | Tanggal: 5 Juli 2025 %
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0 5 Terapkan Pemisahan Produk

Untuk memastikan keamanan dan kepatuhan sepanjang rantai pasok, sangat penting untuk
memisahkan produk yang memenuhi standar dan yang tidak mematuhi. Pemisahan ini dapat
dilakukan melalui pembatas fisik atau dengan menerapkan praktik dokumentasi yang ketat
untuk meningkatkan keterlacakan dan meminimalkan risiko kontaminasi.

Strategi Implementasi:

Sistem Kode Warna: Gunakan label, kantong, Label Dokumen yang Jelas: Pastikan

atau wadah berwarna mencolok untuk semua dokumen terkait diberi label
membedakan secara jelas antara bahan yang dengan jelas sesuai sistem ini. Label harus
sesuai dan tidak sesuai. Perbedaan visual ini menunjukkan status kepatuhan dan catatan
membantu identifikasi cepat dan mengurangi § relevan untuk memberikan konteks secara
kemungkinan terjadi kesalahan pencampuran. | langsung.

Taktik Pemantauan Lanjutan: Untuk operasi yang lebih canggih, terapkan praktik cross-
check antara volume yang dikirim dengan ukuran lahan untuk mendeteksi anomali.
Misalnya, jika sebuah lahan seluas satu hektar menghasilkan volume produk yang tidak
wajar besar, hal ini dapat menjadi tanda peringatan, yang memicu investigasi lebih lanjut
terkait potensi masalah kepatuhan.

Poin-poin 2-5 ini dapat diterapkan secara efektif oleh perusahaan skala kecil
: (pemasok kecil dan koperasi yang mendukung eksportir lokal). Meskipun
S\ entitas ini mungkin tidak memiliki kewajiban formal di bawah EUDR,
keterlibatan mereka dapat secara signifikan mendukung implementasi prinsip
EUDR dan memperkuat keberlanjutan sepanjang rantai pasok.
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Penilaian dan Mitigasi Risiko

Mengapa penting?

Proses manajemen risiko yang efektif sangat penting karena memungkinkan Anda untuk mengidentifikasi

dan menangani potensi masalah sejak dini. Pendekatan proaktif ini tidak hanya melindungi
integritas operasi, tetapi juga mencegah seluruh rantai pasok Anda dianggap tidak patuh. Dengan
menerapkan penilaian yang menyeluruh dan pemantauan berkelanjutan, Anda dapat mengatasi
tantangan sebelum berkembang, sehingga rantai pasok menjadi lebih lancar dan dapat diandalkan.

0 1 Klasifikasikan Pemasok Berdasarkan Tingkat Risiko

Evaluasi setiap pemasok dengan mempertimbangkan faktor-faktor kunci seperti lokasi geografis,
kepatuhan terhadap standar hukum, dan dampak historis terhadap deforestasi. Gunakan
indikator risiko berikut untuk penilaian yang komprehensif:

Kedekatan dengan Area Risiko Tinggi: Analisis
seberapa dekat pemasok dengan wilayah yang
dikenal memiliki kerentanan lingkungan, seperti

hutan primer dan zona ekologi yang dilindungi.

Catatan Kepatuhan: Periksa adanya riwayat
ketidakpatuhan terhadap regulasi lingkungan
dan sosial atau kurangnya dokumentasi yang
memicu tanda peringatan.

Buat matriks sederhana tentang risiko pemasok

Pemasok Tingkat Risiko

Petani A Rendah

Petani B Tinggi

~
\
!
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Riwayat Deforestasi: Tinjau tindakan
pemasok terkait penggunaan lahan dan
setiap kejadian deforestasi yang terkait
dengan operasi mereka.

Kejelasan Hak Milik Lahan: Periksa kejelasan
dan legitimasi sertifikat lahan, serta ketersediaan
data tingkat plot secara rinci untuk memastikan
transparansi penggunaan lahan.

Alasan Risiko Tindak Lanjut

Dokumen kepatuhan Tetap membeli

EUDR lengkap

Lokasi kebun di Tinjau lanjut
hutan produksi



0 2 Kembangkan dan Terapkan Rencana Tindakan Korektif (RTK)

Untuk pemasok dengan risiko sedang atau tinggi, sangat penting untuk mengembangkan Rencana
Tindakan Korektif (RTK) yang komprehensif guna memperbaiki setiap kekurangan kepatuhan.
Bekerja sama secara erat dengan pemasok untuk memastikan pendekatan yang menyeluruh:

Identifikasi Elemen yang Hilang: Lakukan penilaian mendetail untuk menemukan celah
spesifik, seperti ketiadaan data GPS penting atau dokumen legal yang diperlukan terkait
kepemilikan lahan.

Tetapkan Lini Masa: Buat lini masa yang jelas dan terstruktur, biasanya 30-60 hari, untuk
menutup celah kepatuhan. Jika beberapa celah tidak dapat ditutup dalam waktu tersebut
(misalnya, penerbitan sertifikat lahan resmi yang memerlukan proses pemerintah lebih lama),
turunkan status pemasok menjadi kondisional atau probation, catat alasan keterlambatan, dan
sepakati langkah mitigasi sementara (misalnya, pemantauan lebih dekat, penangguhan sebagian
pasokan, atau dukungan untuk proses dokumen).

Tentukan Tanggung Jawab: Jelaskan Pantau Kemajuan: Terapkan sistem untuk
tanggung jawab setiap pihak, siapa yang memantau progres dan tetapkan tanggal
bertugas mengumpulkan data yang untuk meninjau kembali status tindakan
dibutuhkan dan siapa yang bertanggung korektif setelah jangka waktu yang ditetapkan.
jawab menyerahkan dokumen, untuk Ini membantu menilai kepatuhan dan
memastikan akuntabilitas dan efisiensi. melakukan penyesuaian yang diperlukan.

0 3 Komunikasi dan Kolaborasi dengan Pembeli dan Pemasok

Pastikan pembeli segera diinformasikan dalam skenario berikut:

[+ Ketika pemasok atau petani mempertimbangkan ekspansi atau saat ini beroperasi di lahan
yang sensitif secara lingkungan, yang dapat berdampak signifikan pada ekosistem lokal.

[+ Jika pemantauan GPS menunjukkan adanya pelanggaran di area yang ditetapkan untuk perlindungan
lingkungan, menimbulkan kekhawatiran terkait kemungkinan pelanggaran upaya konservasi.

[+§ Jika ditemukan masalah terkait legalitas lahan, perlindungan lingkungan, atau tanggung
jawab sosial, menekankan pentingnya kepatuhan dan praktik etis dalam penggunaan lahan.

Selain itu, penting untuk bekerja sama dengan pembeli pada inisiatif berikut:

[ Melakukan verifikasi melalui satelit atau inspeksi langsung untuk memastikan kondisi
sebenarnya.

[*§ Mengikuti sesi pelatihan bersama atau menerapkan CAP untuk menangani potensi masalah.

[*{ Memastikan dokumen dan template selaras agar konsisten dan patuh.

[~ Mendirikan mekanisme pengaduan anonim (misalnya, hotline rahasia atau kotak saran)
agar pekerja, petani, atau pemangku kepentingan lokal dapat melaporkan masalah atau
pelanggaran potensial dengan aman tanpa takut adanya tindakan balasan.

Semua poin terkait penilaian risiko dan mitigasi dapat diterapkan secara efektif pada
: perusahaan berskala kecil (pemasok kecil dan koperasi yang mendukung eksportir lokal).
&\ Meskipun entitas ini mungkin tidak memiliki kewajiban formal di bawah EUDR,
keterlibatan mereka dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap penerapan prinsip-
prinsip EUDR secara menyeluruh dan memperkuat keberlanjutan sepanjang rantai pasok.

]
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Pemantauan & Validasi Berkelanjutan
Mengapa penting?

Pembaruan yang konsisten dan evaluasi menyeluruh memastikan catatan Anda tetap akurat dan
dapat dipercaya, menangani risiko yang muncul secara tepat waktu, serta membangun
kepercayaan yang kokoh di antara pembeli maupun otoritas regulasi.

O 1 Membangun Sistem Pemantauan Berkelanjutan

Manfaatkan sistem berbasis satelit atau platform pihak ketiga yang terpercaya untuk menerima
peringatan tepat waktu terkait risiko deforestasi atau perubahan penggunaan lahan.

Tugaskan seorang anggota tim khusus untuk memantau peringatan ini secara rutin setiap minggu
atau bulan, memastikan setiap temuan signifikan ditandai, seperti:

@@@ Kehilangan hutan baru Indikasi kebakaran g Perubahan mencolok
di sekitar lahan atau kegiatan pada tutupan lahan
pemasok. pembukaan lahan dan pola vegetasi.

Jika area tertentu ditandai, ambil tindakan cepat dengan menghubungi pemasok untuk klarifikasi atau,
jika memungkinkan, melakukan verifikasi lapangan langsung untuk menilai situasi secara nyata.

0 2 Tinjau dan Perbarui Sistem Uji Tuntas Secara Berkala

Tetap up-to-date dengan kerangka EUDR yang terus berkembang serta regulasi atau kebijakan
penegakan khusus yang relevan untuk berbagai negara.

Berlangganan buletin industri: Ikuti sumber Rutin periksa kanal resmi: Pantau legislasi
terpercaya yang memberikan informasi terbaru dan panduan terkait EUDR

terbaru tentang perubahan kebijakan dan (misalnya dari EU - Directorate-General for
praktik terbaik. Environment, DG ENV Newsletter).

Ikuti webinar informatif: Partisipasi dalam Selaras dengan organisasi terkait: Terhubung
sesi online yang diselenggarakan oleh para dengan lembaga seperti GAPKINDO,

ahli untuk mendapatkan wawasan tentang DEKAINDO, DEKOPI, Rainforest Alliance, dan
implementasi EUDR dan implikasinya bagi GPSNR, yang menyediakan sumber daya dan
sektor Anda. pembaruan yang relevan untuk industri Anda.

\
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0 3 Memelihara dan Memperbarui Catatan Pemasok

Perbarui Catatan Pemasok Secara Konsisten: Buatlah Saat merekrut pemasok atau
daftar sederhana, seperti spreadsheet atau buku log, petani baru, penting untuk
yang didedikasikan untuk melacak perubahan informasi segera mengumpulkan
pemasok dari waktu ke waktu. Catatan yang efektif harus informasi dasar seperti
mencakup pembaruan mengenai lahan baru, perluasan nama, lokasi, dan kontak
operasional, atau informasi mengenai pemasok yang mereka.

sudah berhenti bekerja sama dengan Anda.

Selain itu, jangan lupa untuk meminta data geolokasi agar pemetaan lokasi lahan
pertanian akurat dan mudah diakses. Pendekatan yang terorganisir dan proaktif ini akan
membantu menjaga komunikasi yang jelas dan memperkuat hubungan di dalam rantai
pasok Anda.

@ 04 Terapkan Perbaikan Berkelanjutan Berdasarkan Masukan

Manfaatkan umpan balik dari pembeli dan audit menyeluruh untuk menyempurnakan proses
internal dan sistem pengelolaan data Anda secara efektif.

Ketika pembeli mengidentifikasi kekurangan data (misalnya informasi ukuran lahan yang hilang
atau inkonsistensi dalam data yang tercatat), tanggapi secara cepat dan tepat:

Perbarui formulir pengumpulan data Tingkatkan format catatan pembelian dengan
dengan menambahkan kolom baru untuk | membuat tautan langsung antara ID batch dan
informasi penting seperti kepemilikan koordinat GPS, menciptakan sistem keterlacakan
lahan, ukuran poligon, atau tanggal yang terintegrasi dan dapat dioperasikan
persetujuan agar data lengkap. bersama.

Tingkatkan pelatihan staf lapangan dengan | Simpan nota/catatan singkat yang mencatat setiap

mengatasi tantangan spesifik yang perubahan yang telah dilakukan, mencantumkan

teridentifikasi, memastikan mereka siap tanggal dan rincian perubahan. Ini akan menjadi

menghadapi situasi serupa di masa depan. J referensi berharga untuk perbaikan berkelanjutan
dan akuntabilitas.

Poin 3 dan 4 dapat diimplementasikan secara efektif dalam perusahaan berskala
: kecil (pemasok kecil dan koperasi yang mendukung eksportir lokal). Meskipun
S\ entitas ini mungkin tidak memiliki kewajiban formal di bawah EUDR, keterlibatan
mereka dapat secara signifikan mendukung penerapan prinsip EUDR dan
memperkuat keberlanjutan sepanjang rantai pasok.

----------(--------------



Berkolaborasi
dengan Petani,
Otoritas Regulator,
dan Pemangku
Kepentingan
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Mengapa kemitraan itu penting?
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Berkolaborasi dengan Petani, Otoritas Regulator, dan Pemangku Kepentingan

Memastikan kepatuhan terhadap EUDR membutuhkan tanggung jawab bersama di seluruh rantai

pasok. Pelaku sektor swasta, khususnya eksportir, prosesor, dan pedagang, memainkan peran
penting sebagai penghubung antara permintaan pasar hilir dan realitas di tingkat kebun. Kolaborasi
bukan hanya dianjurkan—tetapi sangat penting untuk memastikan kepatuhan yang dapat
diterapkan secara luas.

Mengapa kemitraan penting?
Petani Swadaya LSM dan koperasi
sering kali tidak memiliki akses pada “ dapat bertindak sebagai

kejelasan legalitas, alat digital, dan perantara dalam pelibatan petani
sistem ketertelusuran. dan pelatihan.

Instansi Pemerintah Kemitraan pra-kompetitif
dapat membantu memverifikasi legalitas dengan pelaku sektor swasta lain
lahan, memberikan informasi tentang membantu mengurangi duplikasi

kerangka regulasi yang relevan, serta dan biaya.
mendukung interpretasi peraturan.

Kemitraan oleh Kelompok Kerja
Agregator Publik-Swasta

Eksportir bekerja sama dengan koperasi Perusahaan lokal dan pemerintah
mengumpulkan data geolokasi kebun membentuk kelompok kerja bersama
melalui alat GPS. Koperasi mendukung untuk menyelaraskan format data, edukasi

proses input data; pemerintah membantu bersama, dan menghubungkan sistem
memverifikasi legalitas lahan dengan platform ketertelusuran nasional

Model Insentif Kolaborasi Keterlacakan
Pembeli-Pemasok Lintas Sistem

Pedagang menawarkan kontrak jangka Perusahaan bersama-sama mengembangkan
panjang, pelatihan, dan insentif harga atau berbagi sistem ketertelusuran digital
kepada kelompok petani sebagai untuk mengurangi beban pada petani dan
imbalan atas ketertelusuran penuh dan menstandarkan data, terutama dalam rantai
status legal lahan pasok bertingkat seperti karet
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Kasus 1: Meningkatkan Akurasi Geolokasi di Wilayah
Kakao Terpencil

Kasus 2: Mengurangi Pencampuran Produk di Titik
Pengumpulan Karet

Kasus 3: Pemantauan Uji Tuntas (Due Diligence)
Berbasis Koperasi

Case 4: Verifikasi Lahan Bersama Pemerintah
Daerah
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Studi kasus anonim berikut menyoroti solusi praktis, kemitraan kreatif, dan pembelajaran dari
keberhasilan maupun tantangan yang dihadapi.

Kasus 1:

Meningkatkan Akurasi Geolokasi di Wilayah Kakao Terpencil

Seorang eksportir kakao berskala menengah yang beroperasi di wilayah terpencil menghadapi
tantangan besar dalam memenuhi persyaratan geolokasi EUDR. Sebagian besar petani kecil tidak
memiliki dokumen kepemilikan lahan formal, dan banyak kebun tidak dipetakan dengan baik atau
tidak memiliki dokumentasi sama sekali. Hal ini menyebabkan tingginya skor risiko dalam penilaian
risiko EUDR perusahaan dan menurunkan daya jual mereka kepada pembeli di Uni Eropa.

+ Perusahaan melatih fasilitator desa untuk mengumpulkan titik GPS kebun menggunakan aplikasi
seluler offline, sehingga dapat mengatasi masalah konektivitas internet.

+ Mereka bekerja sama dengan LSM lokal untuk memeriksa ulang koordinat yang dikirim dengan
membandingkannya terhadap peta batas hutan nasional dan data spasial resmi.

«  Mereka membuat peta visual sederhana untuk setiap kebun yang dihubungkan dengan ID petani
dan catatan pembelian.

« Cakupan geolokasi meningkat, kurang dari 30% menjadi lebih dari 80% hanya dalam satu musim.

« Jumlah pemasok yang diklasifikasikan sebagai “risiko tinggi” menurun secara signifikan.

« Pembeli Uni Eropa mengakui peningkatan sistem ketertelusuran dan meningkatkan volume
pembelian.

. T T el M| - W e
Pembelajaran ‘

Fasilitator lokal dan pengumpul data berbasis komunitas dapat menjadi mitra yang sangat efektif untuk
mencapai kepatuhan geolokasi, terutama di wilayah terpencil atau dengan konektivitas rendah.
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Mengurangi Pencampuran Produk di Titik Pengumpulan Karet

Sebuah perusahaan pengolahan karet di Sumatra mengumpulkan karet dari berbagai desa melalui
titik pengumpulan pusat. Tidak adanya sistem untuk memisahkan batch yang sesuai EUDR dan yang
tidak sesuai menyebabkan terjadinya pencampuran secara tidak sengaja. Hal ini membuat asal-usul
produk tidak dapat diverifikasi dan meningkatkan risiko penolakan ekspor oleh pembeli di Uni Eropa.

Perusahaan memperkenalkan sistem penandaan sederhana menggunakan kode warna untuk
setiap batch yang masuk guna menandai status kepatuhannya.

« Area penyimpanan terpisah disiapkan untuk setiap batch yang telah diberi tanda.

« Data terkait batch bertanda diunggah ke platform digital yang didukung donor untuk melacak
proses pengumpulan dan pengiriman.

« Insiden pencampuran produk turun hingga hampir nol.
« Transparansi dalam penanganan rantai pasok meningkat, sehingga meningkatkan kepercayaan pembeli.
+ Sistem tersebut direplikasi di distrik lain melalui pelatihan bersama dan akses ke platform.

Pembelajaran

Pengendalian operasional berbiaya rendah, bila dipadukan dengan pelacakan digital, dapat secara
drastis meningkatkan ketertelusuran dan mengurangi risiko ketidakpatuhan terhadap EUDR.
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Kasus 3:
Pemantauan Uji Tuntas (Due Diligence) Berbasis Koperasi

Seorang pembeli kopi mengalami kesulitan dalam memantau dan memverifikasi proses due diligence
pada ratusan petani kecil yang tersebar, terutama terkait legalitas lahan dan potensi risiko
deforestasi di dekat kawasan lindung. Audit eksternal berlangsung lambat dan mahal.

Tindakan

Pembeli menandatangani perjanjian formal dengan koperasi petani untuk bertindak sebagai mitra
pelaksana.

« Koperasi mengelola database petani yang selalu diperbarui, berisi koordinat lahan, catatan
pengiriman, dan dokumen legalitas.
Pembeli menggunakan data ini untuk membangun dashboard risiko sederhana yang menandai
petani yang berada dekat zona konservasi atau yang memiliki data tidak konsisten.

Biaya audit eksternal berkurang 40% melalui inspeksi berbasis risiko yang lebih terarah.

Waktu respons terhadap potensi risiko deforestasi membaik, dari beberapa minggu menjadi
hanya beberapa hari.

Petani semakin mempercayai koperasi, sehingga partisipasi meningkat dan akurasi data membaik.

Pembelajaran

Menyerahkan pemantauan due diligence kepada koperasi lokal yang tepercaya memperkuat sistem
kepatuhan sekaligus menurunkan biaya dan meningkatkan rasa memiliki di tingkat komunitas.




Studi Kasus dan Praktik Terbaik 46

Kasus 4:
Verifikasi Lahan Bersama Pemerintah Daerah

Para eksportir di Sulawesi yang bersiap menghadapi EUDR mengalami ketidakpastian yang meluas
terkait legalitas lahan. Banyak petani kecil menyerahkan dokumen lahan yang tidak jelas atau tidak
lengkap, yang berisiko dianggap non-compliant oleh pembeli di Uni Eropa.

« Para eksportir membentuk kelompok kerja dan berkoordinasi langsung dengan kantor
pertanahan kabupaten.

+  Mereka bersama-sama memverifikasi dokumen lahan milik petani kecil dan membandingkannya
dengan data spasial resmi pemerintah.

« Hasil verifikasi disimpan dalam sistem ketertelusuran bersama dan ditautkan dengan data
geolokasi kebun.

« Lebih dari 90% lahan pemasok berhasil diverifikasi dalam tiga bulan, lebih cepat dari jadwal rencana.
« Ketidakpastian terkait legalitas berkurang, dan pembeli lebih yakin terhadap kepatuhan pemasok.
« Pendekatan ini meningkatkan kepercayaan dan kolaborasi antara pemerintahdan sektor swasta.

Pembelajaran

Kolaborasi dengan pemerintah sangat penting untuk menyelesaikan masalah legalitas lahan dan
mempercepat persiapan kepatuhan terhadap EUDR.
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Daftar Istilah

Daftar Istilah

Agregator

Perwakilan Resmi

ID Batch/Kode Batch
Deforestasi
Bebas Deforestasi

Pernyataan Uji Tuntas
(DDS)

Uji Tuntas

Regulasi Produk Bebas
Deforestasi Uni Eropa (EUDR)

Hutan

Degradasi Hutan

Aturan Terkait Kehutanan

Geolokasi

Entitas atau koperasi yang mengumpulkan komoditas dari banyak
petani kecil dan memasoknya kepada prosesor atau eksportir.

Setiap orang perseorangan atau badan hukum yang berdomisili di Uni
Eropa dan, sesuai dengan Pasal 6, telah menerima mandat tertulis dari
operator atau pedagang untuk bertindak atas nama mereka terkait
tugas tertentu yang berhubungan dengan kewajiban operator atau
pedagang berdasarkan Regulasi EUDR.

Nomor identifikasi unik yang diberikan pada volume produk tertentu
untuk menautkannya kembali ke asal-usulnya.

Konversi hutan menjadi lahan pertanian atau penggunaan lahan non-
hutan lainnya, baik yang disebabkan oleh manusia maupun alami.

Persyaratan dalam EUDR yang menyatakan bahwa komoditas tidak
diproduksi di lahan yang mengalami deforestasi setelah 31 Desember 2020.

Pernyataan resmi yang disampaikan oleh operator ke sistem UE
(TRACES) yang menegaskan bahwa produk mereka bebas deforestasi,
legal, dan patuh regulasi.

Kewajiban hukum dalam EUDR bagi operator untuk mengumpulkan
data, menilai risiko, dan memitigasi ketidakpatuhan sebelum
menempatkan produk di pasar Uni Eropa.

Regulasi (UE) 2023/1115 yang melarang memasukkan produk terkait
deforestasi ke pasar Uni Eropa atau mengekspornya dari pasar tersebut.

Lahan seluas lebih dari 0,5 hektare dengan pohon lebih tinggi dari 5 meter
dan tutupan tajuk lebih dari 10%, atau pohon yang mampu mencapai
ambang tersebut secara alami, tidak termasuk lahan yang secara
dominan digunakan untuk pertanian atau kawasan urban.

Perubahan struktural pada tutupan hutan dalam bentuk konversi:

1. (a) hutan primer atau hutan regenerasi alami menjadi hutan
tanaman atau lahan berhutan lainnya; atau

2. (b) hutan primer menjadi hutan tanam.

Persyaratan hukum nasional yang secara khusus terkait penggunaan
hutan, konversi hutan, dan pemanenan kayu yang dirujuk EUDR.

Koordinat geografis yang tepat (lintang dan bujur) dari lahan pertanian
tempat komoditas diproduksi.
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Hak Masyarakat Adat

Dokumentasi Legalitas

Operator

Poligon

Penilaian Risiko

Mitigasi Risiko

Pemasok

Ketertelusuran

Pedagang

Daftar Istilah

Hak-hak komunitas adat yang mungkin terpengaruh oleh penggunaan
lahan, termasuk hak untuk memberikan persetujuan bebas, didahului,
dan diinformasikan (FPIC /Free, Prior, and Informed Consent).

Dokumen yang membuktikan kepemilikan, hak penguasaan, atau hak
penggunaan lahan, serta izin lingkungan (misalnya SPPL) dan sertifikat
kepatuhan pajak.

Setiap orang perseorangan atau badan hukum yang dalam kegiatan
komersial, menempatkan produk terkait di pasar Uni Eropa atau
mengekspornya.

Serangkaian titik GPS yang dihubungkan untuk membentuk batas
penuh suatu petak lahan, diwajibkan dalam EUDR untuk petak yang
lebih besar dari 4 hektar.

Proses evaluasi kemungkinan bahwa pemasok atau produk mungkin
tidak memenuhi persyaratan EUDR.

Tindakan dari perusahaan untuk mengurangi risiko deforestasi atau
ketidaklegalan, seperti inspeksi tambahan, kunjungan ke kebun, atau
pelatihan bagi pemasok.

Setiap entitas yang menyediakan komoditas atau bahan baku kepada
perusahaan atau pedagang, termasuk koperasi dan agregator.

Kemampuan untuk melacak produk melalui setiap tahap produksi
dan pasokan, dari petani hingga pembeli akhir.

Setiap orang dalam rantai pasok selain operator yang, dalam kegiatan
komersial, menyediakan produk terkait di pasar Uni Eropa. Pedagang
sebagaimana didefinisikan EUDR selalu berada di hilir operator, artinya
perusahaan yang aktif di dalam Uni Eropa.
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Lampiran 1. Contoh Template Formulir
Pemantauan Mandiri Rutin

Lampiran 50

Contoh formulir yang dapat digunakan oleh sektor swasta dan produsennya untuk mencatat dan
memantau kegiatan kebun, penggunaan input, panen, dan penjualan secara rutin. Formulir ini
membantu mereka untuk tetap terorganisir, memelihara catatan yang akurat, dan mendukung
ketertelusuran serta kepatuhan EUDR.

terakhir

Area Indikator Ya/Tidak Pengecekan Catatan/Tindak
Tematik Lanjut
Identifikasi Dasar Setiap batch memiliki kode unik OYa Tidak
(misalnya, LOT2025-001)
Total volume/kuantitas tersedia OYa (OTidak
Tanggal produksi atau panen tercantum OYa (OTidak
jelas dan dapat dilacak
Koordinat area produksi tersedia OYa OTidak
Bebas Deforestasi Lahan tidak ditebang setelah 31 OYa JTidak Tulis tanggal
Desember 2020 penanaman di sini
Hak Atas Lahan dan Area produksi tidak berada di dalam OYa OTidak
Penggunaan Lahan hutan lindung, konservasi, atau area
HCV
Pemasok memiliki bukti kepemilikan, OYa (OTidak Tulis jenis dokumen
hak sewa, atau hak pengelolaan lahan lahan di sini
(mis. SHM, IPPKH, HGU, SKT, dIL)
Batas area produksi telah ditandai dan OYa (OTidak
sesuai dengan koordinat yang
diserahkan
Lahan tidak dalam konflik atau klaim OYa OTidak
tumpang tindih
Bukti Pendukung Dikumpulkan (mis. OYa OTidak
citra satelit, peta lahan, foto, dll.)
Kepatuhan Lingkungan ~ Dokumen lingkungan yang diperlukan OYa OTidak
dan Kehutanan tersedia (AMDAL, UKL-UPL, atau SPPL)
Persiapan lahan tanpa bakar OYa OTidak
Pengelolaan limbah dan effluen OYa (Tidak
dilakukan dengan benar (jika berlaku)
Pekerja memiliki status hukum dan OYa OTidak
Tenaga Kerja dan bukan anak di bawah umur
Kepatuhan Sosial - . - .
Mematuhi upah minimum nasional dan OYa Tidak
peraturan jam kerja
Tersedianya APD (Alat Pelindung Diri) OYa OTidak
dan prosedur keselamatan kerja
Komunitas dan pemilik lahan adat OYa OTidak
dikonsultasikan sebelum akuisisi atau
perluasan lahan, dengan persetujuan
yang didokumentasikan secara tepat
Hak atas tanah komunitas adat atau OYa Tidak
masyarakat adat diidentifikasi dan
dihormati
Dokumen Pengiriman Semua pengiriman disertai dokumen OYa Tidak
dan Perdagangan hukum (surat jalan, faktur, manifest)
Mematuhi kewajiban pajak OYa OTidak
Produk dari petani atau pemasok dapat OYa (OTidak
ditautkan ke pembeli atau batch tertentu
Label atau praktik pemisahan diterapkan OYa OTidak
untuk menghindari pencampuran
Sertifikasi Petani atau pemasok mengikuti skema OYa OTidak Tidak wajib dan bukan
sertifikasi keberlanjutan cara cepat menurut EUDR
Monitoring & Mitigasi risiko dilakukan (jika tidak OYa (Tidak
Pembaruan ditemukan masalah kepatuhan)
Catatan ditinjau dalam 1-2 bulan OYa (Tidak
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Lampiran

Lampiran 2. Daftar Institusi

Pemerintah dan LSM

Daftar ini menyediakan informasi kontak untuk lembaga pemerintah dan LSM yang dapat
mendukung sektor swasta dengan nasihat teknis, pelatihan, dan dukungan untuk kepatuhan EUDR.

Institusi

Kementerian Perdagangan
Republik Indonesia

Website

Website Kementerian
Perdagangan RI

Email

contact.us@kemendag.go.id

Telepon

+62-21-3858171

Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian RI

Website Kementerian
Koordinator Bidang
Perekonomian RI

ppid@ekon.go.id

+62-21-3521885

Kementerian Pertanian
Republik Indonesia

Website Kementerian
Pertanian RI

layanan-ip@pertanian.go.id

+62-851-7965-7867

Direktorat Jenderal
Perkebunan, Kementan

Website Direktorat
Jenderal Perkebunan

ditjenbun@pertanian.go.id

+62-21-7816-109

Kementerian Kehutanan
Republik Indonesia

Kementerian
Kehutanan

pusdatin@menlhk.go.id

Forest Watch Indonesia
(FWI)

Website Forest Watch

Indonesia

fwibogor@fwi.or.id

+62-251-8333-308

Forest Stewardship Council
Indonesia (FSC)

Website Forest
Stewardship Council

info@id.fsc.org

+62-21-2598 5065

World Resources Institute
(WRI) Indonesia

Website WRI
Indonesia

indonesiaoffice@wri.org
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https://www.kemendag.go.id
https://www.kemendag.go.id
https://ekon.go.id
https://ekon.go.id
https://ekon.go.id
https://www.pertanian.go.id
https://www.pertanian.go.id
https://ditjenbun.pertanian.go.id
https://ditjenbun.pertanian.go.id
https://www.kehutanan.go.id
https://www.kehutanan.go.id
https://fwi.or.id/en/
https://fwi.or.id/en/
https://id.fsc.org/id-id
https://id.fsc.org/id-id
https://wri-indonesia.org/id
https://wri-indonesia.org/id

Lampiran 52

Lampiran 3. Rekomendasi Referensi
untuk Sektor Swasta

Lampiran ini mencantumkan sumber dan referensi praktis, termasuk video edukasi dalam Bahasa
Indonesia dan dokumen yang telah diterjemahkan, untuk membantu sektor swasta lebih
memahami dan mempersiapkan diri terhadap EUDR (tautan tersedia pada teks).

(»)

1. Educational Videos in Bahasa Indonesia

A. Pengenalan EUDR - Kaoem Telapak Channel
Penjelasan dasar tentang regulasi EUDR.

2. Documents and Practical Guides

A. Dokumen Petunjuk
Dokumen petunjuk resmi EUDR dalam bahasa Inggris.

B. Dokumen Tanya Jawab - Versi 4

Penjelasan teknis dan interpretasi praktis bagi aktor rantai pasok,
termasuk sektor swasta.

C. Terjemahan Dokumen EUDR - Satya Bumi
Regulasi EUDR dalam Bahasa Indonesia.

D. Pemahaman Umum & Panduan Implementasi — Daemeter

Berisi penjelasan teknis dan interpretasi praktis untuk pelaku
rantai pasok, termasuk sektor swasta.

Panduan Praktis untuk Meningkatkan Kesiapan EUDR bagi Sektor Swasta Indonesia






